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HUBUNGAN ANTARA KEPRIBADIAN HARDINESS DENGAN STRESS 

KERJA PADA ANGGOTA POLRI POLRESTA SURAKARTA 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian hardiness 

dengan stres kerja pada anggota Polri di Polresta Surakarta. Hipotesis yang 

diajukan adalah ada hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan stres 

kerja pada anggota Polri di lingkungan Polresta Surakarta. Sampel penelitian 

adalah 50 orang anggota Polri Polresta Surakarta.Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan Skala Kepribadian Hardiness dan Skala Stres Kerja sedangkan 

analisis data yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson. Hasil 

analisis diperoleh adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara 

kepribadian hardiness dengan stress kerja pada anggota Polri Polresta Surakarta, 

yaitu semakin tinggi kepribadian hardiness maka semakin rendah stress kerja. 

Sebaliknya, semakin rendah kepribadian hardiness maka semakin tinggi stress 

kerja. Tingkat variabel kepribadian hardiness termasuk dalam kategori sedang 

atau rata-rata, yaitu setiap anggota Polri Polresta Surakarta memiliki kemampuan 

rata-rata dalam dirinya untuk menetralkan situasi situasi menekan yang dapat 

memunculkan stress kerja, dengan rerata empirik (RE) sebesar 76,78 dan rerata 

hipotetik (RH) sebesar 100. Kemudian variabel stress kerja termasuk dalam 

kategori rendah, yaitu setiap anggota Polri Polresta Surakarta memiliki 

kemampuan dalam menekan dampak dari stress kerja yang meliputi psikologis, 

fisiologis, maupun tingkah laku dengan rerata empirik (RE) sebesar 43,20 dan 

rerata hipotetik (RH) sebesar 87,5. Peran kepribadian hardiness terhadap stres 

kerja sebesar 22,3%. Dengan demikian masih terdapat 77,7% faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi munculnya stres kerja pada anggota Polri. 

 

Kata kunci :Kepribadian Hardiness, Stress Kerja 

 

Abstract 
 

This study aims to determine the relationship between hardiness personality and 

work stress on Polri members in Surakarta Police. The hypothesis proposed is that 

there is a negative relationship between hardiness personality and work stress on 

Polri members in the Surakarta Police. The study sample was 50 members of the 

Surakarta Polresta Police. Data collection was performed using the Hardiness 

Personality Scale and Job Stress Scale while the data analysis used was the 

Product Moment correlation from Pearson. The results of the analysis showed that 

there was a very significant negative relationship between hardiness personality 

and work stress in Surakarta Police Polri members, namely the higher the 

hardiness personality, the lower the work stress. Conversely, the lower the 

hardiness personality, the higher the work stress. The level of hardiness 

personality variables is included in the medium category or average, that is, every 

member of Surakarta Police Polriesta has an average ability in him to neutralize 

situations of stressful situations that can create work stress, with an empirical 
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mean (RE) of 76.78 and a hypothetical average (RH) of 100. Then the work stress 

variable is included in the low category, namely each Polresta Surakarta police 

officer has the ability to reduce the impact of work stress which includes 

psychological, physiological, and empirical meanings (RE) of 43.20 and average 

hypothetical (RH) of 87.5. The role of hardiness personality on work stress is 

22.3%. Thus there are still 77.7% of other factors that can influence the 

emergence of work stress on members of the National Police. 

 

Keywords: Hardiness Personality, work Stress 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini, peran sertafungsi Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) 

begitu penting keberadaannya. POLRI sebagai aparatur Negara sangatlah penting 

mengingat dalam setiap sendi kehidupan masyarakat perlu untuk selalu 

menciptakan rasa aman dan nyaman didalam segala situasi dan kondisi. POLRI 

yang pada dasarnya merupakan aparatur negara hendaknya dapat melakukan 

pelayanan yang prima dan cepat kepada masyarakat, sehingga masyarakat 

menerima pelayanan yang dirasakan secara optimal, serta profesionalitas POLRI 

itu sendiri dalam melaksanakan tugas sesuai dengan Undang-Undang dan hukum 

yang berlaku.(Astuti, 2012) 

Begitu Begitu banyaknya tugas dan wewenang yang harus ditanggung oleh 

para anggota Polri tersebut, maka dalam pelaksanaan tugas sehari-hari di lapangan 

terkadang timbul beberapa masalah dalam pekerjaan, sesuai dengan tugas masing-

masing secara substansial, seperti pada anggota patroli yang merasakan langsung 

ancaman dari pelaku tindak kriminal, sedangkan pada tim penyidik, mereka 

berurusan dengan trauma yang dialami oleh para korban dan keluarga terdekat 

korban, dan masih banyak lagi masalah yang dihadapi, seperti tidak terpenuhinya 

target operasi, adanya tekanan dari atasan, kelelahan psikis dan fisik, waktu kerja 

yang tidak menentu. Maka dari itu, profesi Polisi merupakan profesi yang rentan 

akan stres(Astuti, 2012). 

Menurut Kepala Divisi Humas Polri Irjen Anton Charliyan menuturkan 

bahwa telah dilakukannya sebuah penelitian kepada anggota sub bidang lalu lintas 

dan reserse, dan hasilnya sungguh mencengangkan, yaitu didapati bahwa dari 

penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa 80 persen 
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anggotanya mengalami stress karena beban pekerjaan yang mereka tanggung. 

Lebih lanjut Anton menambahkan bahwa faktor yang sangat mempengaruhi stress 

pada anak buahnya tak lepas dari masalah beban kerja yang terlalu berat dan 

masalah pribadi yang dialami anak buahnya. Stres kerja mengacu pada keadaan 

dimana individu mengalami kelelahan fisik dan mental setelah bekerja dibawah 

tekanan yang cukup berat(Liputan6.com). 

Friedman dkk (dalam Astuti, 2012) mengemukakan adanya beberapa ciri-

ciri yang tampak dari perilaku individu yang mengalami stress kerja yaitu 

meliputi tingkah laku, seperti perubahan pada produktivitas, ketidakhadiran pada 

jam kerja, perubahan pada selera makan, konsumsi rokok dan alkohol yang 

meningkat, dan penggunaan obat tidur. 

Kepala bagian Sumber Daya Manusia (Kabag SUMDA) Kompol SR juga 

menambahkan bahwa dalam segi personil yang ada di Polresta Surakarta, masih 

dibilang kurang ideal. Kompol SR mengatakan bahwa jumlah ideal sebenarnya 

1.300 anggota, namun pada Mapolresta Surakarta, hanya terdapat 1.200 jumlah 

anggota yang aktif. Kompol SR juga mengatakan, bahwa rata-rata pertahun 50 

anggota meninggalkan Polresta Solo. Menurut data, hingga semester pertama 

2018 ini tercatat 10 anggotanya meninggalkan dinas atau mutasi. Yang terbaru, 

Kompol SR telah memberikan sanksi tegas yaitu pemecatan tidak hormat pada 8 

anggotanya yang telah mangkir kerja berbulan-bulan. 

Menurut Robbins, (2006) stress kerja merupakan keadaan yang dialami 

oleh seorang individu dalam menghadapi sebuah peluang usaha, kendala, atau 

tuntutan yang hasilnya tidak pasti, namun dianggap penting. 

Luthans (2001) stress kerja sebagai suatu tanggapan dalam menyesuaikan 

diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai 

konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu banyak 

mengadakan tuntutan psikologis dan fisik seseorang. 

Aspek dari stress kerja  menurut Friedman dkk (dalam Astuti, 2012) terdiri 

dari tiga aspek: a) Fisiologis, aspek fisiologis masalah kesehatan fisik yang 

mencakup beberapa hal seperti masalah sistem kekebalan tubuh seperti terdapat 

pengurangan untuk melawan rasa sakit, masalah sistem kardiovaskular seperti 
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tekanan darah tinggi. b)Psikologis, aspek  psikologis  merupakan masalah yang 

ditandai dengan ketidakpuasan dalam hubungan kerja, cemas, gelisah, mudah 

marah, hingga pada perilaku agresi seperti sabotase, permusuhan, agresi antar 

pribadi, dan keluhan. c) Perilaku, aspek perilaku yaitu meliputi tingkah laku, 

seperti perubahan pada produktivitas, ketidak hadiran pada jam kerja, perubahan 

pada selera makan, konsumsi rokok dan alkohol yang meningkat, dan obat-obatan 

tidur. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi stress kerja menurut Robbins (2006) 1) 

Faktor Lingkungan, Kemungkinan telah terjadi ketidakstabilan ekonomi, politik, 

dan teknologi. 2) Faktor Individu,Banyak sekali yang dapat memicu stress di 

antaranya: tuntutan tugas, tuntutan sarana, tuntutan antar pribadi, sifat tahan 

banting, struktur organisasi, struktur kepemimpinan organisasi, dan tahap 

perkembangan organisasi. 3) Faktor organisasi Faktor ini mencakup dalam 

kehidupan pribadi seseorang, antara lain masalah dalam keluarga, permasalahan 

ekonomi, dan kepribadian. 

Untuk mengatasi hambatan yang dirasakannya tersebut, perlu adannya 

suatu usaha dan strategi yang tepat dan cepat yang harus dimiliki oleh setiap 

anggota POLRI guna menyelesaikan segala macam tugas yang diberikan 

kepadanya. (Tonje Fyhn, 2016) Usaha dan strategi tersebut juga tergantung pada 

kepribadian yang dimiliki oleh masing-masing individu itu sendiri, apakah 

individu tersebut mudah menyerah pada suatu keadaan, atau malah justru dapat 

menghadapinya dengan penuh semangat. Salah satu faktor yang membedakan 

reaksi individu terhadap reaksi yang dihadapi adalah sekumpulan personality 

traits atau yang disebut juga dengan hardiness. 

Menurut Maddi (2002), hardiness dapat diartikan sebagai sikap dan 

keterampilan untuk bertahan dalam keadaan stres. Hardiness melibatkan tiga 

keyakinan yang saling berhubungan, yaitu bahwa dalam setiap hal yang dihadapi 

pasti terdapat hal-hal yang menarik dan berguna (commitment), bahwa individu 

dapat mempengaruhi setiap kejadian yang terjadi dalam hidup jika mau 

mencobanya (control), dan bahwa kehidupan yang sering kali berubah adalah hal 

yang wajar terjadi (challenge). Keyakinan – keyakinaninilah yang mempengaruhi 



5 
 

bagaimana seorang individu memaknai suatu situasi dan mengatasi masalah yang 

terjadi dalam melakukan sebuah pekerjaan .Dalam hal ini, keyakinan – keyakinan 

ini dapat mempengaruhi bagaimana anggota polri mengatasi hambatan yang 

dirasakannya selama bertugas. 

Maddi (2005) Hardiness yaitu suatu komitmen yang kuat terhadap diri 

sendiri, sehingga dapat menciptakan tingkah laku yang aktif terhadap lingkungan 

dan menetralkan situasi – situasi yang menekan. Orang yang hardiness memiliki 

keberanian berkonfrontasi terhadap perubahan atau perbedaan dan menarik 

hikmah dari keadaan tersebut. 

Menurut Kobasa (1982) hardiness merupakan suatu ketahanan Psikologis 

yang dapat membantu seorang individu dalam mengelola stress. 

Aspek-aspek dari kepribadian hardiness menurut Maddi (2005) dibagi 

menjadi tiga aspek antara lain: 1) komitmen,  mengacu pada kecenderungan untuk 

melibatkan diri dalam aktivitas yang sedang dihadapi. 2) Kontrol, mengacu pada 

keyakinan individu bahwa dirinya dapat mempengaruhi peristiwa-peristiwa yang 

terjadi atas dirinya. 3) Tantangan, mengacu padakecenderungan dalam 

memandang suatu perubahan yang terjadi sebagai kesempatan untuk 

mengembangkan diri, bukan sebagai ancaman terhadap rasa amannya. 

Faktor dari kepribadian hardiness menurut Bissonnette (1998), diantaranya: 

1) Kemampuan kognitif individu, mengacu pada kemampuan kognitif seorang 

individu dalam melakukan penilaian terhadap situasi yang menyebabkan stres.  2) 

Strategi koping, berhubungan dengan bagaimana strategi individu dalam 

mengatasi permasalahan untuk menghadapi situasi yang menyebabkan stres. 3) 

Gaya optimis yang jelas, berhubungan dengan bagaimana individu memiliki 

keyakinan untuk mampu mengatasi situasi yang menyebabkan stres. 

Satu studi dari petugas polisi menemukan bahwa komitmen sifat tahan 

banting berkorelasi negatif dengan tingkat stress dan tekanan psikologis Smith 

dkk (dalam Andrew et al 2008). Selain itu, meta-analisis menunjukkan bahwa 

sifat tahan banting menjelaskan varians unik mengenai ciri kepribadian lainnya, 

seperti lima sifat utama. Individu hardy cenderung membingkai ulang peristiwa 
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stres menjadi peluang pertumbuhan, dan mengevaluasi tantangan dengan cara 

yang positif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2012) pada anggota 

POLRI bagian operasional Polresta Yogyakarta menunjukkan adanya hubungan 

negative antara kepribadian hardiness dengan stress kerja pada anggota POLRI 

Polresta Yogyakarta. Peran hardiness terhadap penurunan stress kerja sebesar 

40%. Dengan demikian ada 60% faktor lain yang dapat mempengaruhi 

munculnya stress kerja pada anggota POLRI.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah yaitu apakah adahubungan antara kepribadian Hardiness dengan stress 

kerja pada anggota POLRI. Melihat dari rumusan masalah tersebut, peneliti ingin 

meneliti lebih lanjut dengan mengadakan penelitian yang berjudul: “Hubungan 

Antara kepribadian Hardiness dengan stress kerja pada anggota POLRI Polresta 

Surakarta”? 

2. METODE  

Subjek dalam penelitian ini adalah anggota Polres Surakarta yang berjumlah 50 

dengan kriteria pria dan wanita dengan jabatan sub divisi reskrim dan sabhara. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Alat pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala, yaitu skala Kepribadian 

Hardiness yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kepribadian 

hardiness menurut Maddi (2005) yaitu komitmen, kontrol, dan tantangan. Skala 

kepribadian hardiness terdiri dari 40 aitem dimana 19 aitem merupakan 

pernyataan favorabel sedangkan 21 lainnya pernyataan unfavorabel. Sebelum 

skala digunakan, terlebih dulu dilakukan uji validitas oleh pendapat ahli (expert 

judgment) dan  standar nilai minimum validitas yang dipakai oleh peneliti sebesar 

0,8 serta dari nilai koefisien reliabilitas kepribadian hardiness yaitu ( ) : 0,841. 

Skala kedua yaitu skala stress kerja yang disusun oleh peneliti berdasarkan 

aspek–aspek stress kerja yang dikemukakan oleh Friedman dkk (dalamAstuti 

2012) yaitu seperti Physiology (Fisiologis), Physchology (Psikologis), dan 

Behaviour (Perilaku).Skala tersebut memiliki 35 butir pernyataan yang terdiri dari 
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19 pernyataan favorabel dan 16 pernyataan unfavorabel. Sebelum skala 

digunakan, terlebih dulu dilakukan uji validitas oleh pendapat ahli (expert 

judgment) dan  standar nilai minimum validitas yang dipakai oleh peneliti sebesar 

0,8 serta dari nilai koefisien reliabilitas skala stress kerja yaitu ( ) : 0,833. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product 

moment dari Pearson. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil  

Berdasarkan hasil uji analisis data product moment dari Pearson diperoleh nilai 

koefisien korelasi r = -0,472 dengan (sig) =  0,000 (p <  0,01). Hasil tersebut 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara kepribadian 

hardiness dengan stress kerja. 

Berdasarkan hasil perhitungan, variabel kepribadian hardiness memiliki 

rerata empirik (RE) sebesar 76,78 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 100. 

Berdasarkan kategorisasi kepribadian hardiness, diketahui bahwa terdapat 0% 

atau 0 orang termasuk dalam kategori sangat rendah, 0% atau 0 orang termasuk 

dalam kategori rendah, 6% atau 3 orang termasuk dalam kategori sedang, 20% 

atau 10 orang termasuk kategori tinggi dan 6% atau 6 orang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa frekuensi dan prosentase 

terbanyak yaitu 74% atau 37 orang yang menempati kategori sangat tinggi. 

Sumbangan efektif dari variabel kepribadian hardiness terhadap variabel 

strees kerja sebesar 21% dapat dilihat dari koefisien determinasi atau r
2
 (-0,2227) 

= 0,223 yaitu sebesar 22,3 %. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat sekitar 

77,7 % variabel lain yang memengaruhi strees kerja. 

Berdasarkan hasil perhitungan, variabel stress kerja memiliki rerata 

empirik (RE) sebesar 43,20 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 87,5. Berdasarkan 

kategorisasi stress kerja, diketahui bahwa terdapat 0%  atau 0 orang termasuk 

dalam kategori sangat rendah, 10% atau 5 orang termasuk dalam kategori rendah, 

84% atau 42 orang termasuk dalam kategori sedang, 6% atau 3 orang termasuk 

dalam kategori tinggi, dan 0% atau 0 orang termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
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Dapat disimpulkan bahwa frekuensi dan prosentase terbanyak yaitu 84% atau 

sebanyak 22 orang yang menempati kategori rendah. 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara 

kepribadian hardiness dengan stress kerja. Anggota POLRI Polresta Surakarta 

yang memiliki kepribadian hardiness yang tinggi maka stress kerjanya rendah, 

sebaliknya, Anggota POLRI Polresta Surakarta yang memiliki kepribadian 

hardiness yang  rendah, maka stress kerjanya tinggi. 

Terbuktinya hubungan antara kepribadian hardiness dengan stress kerja 

mendukung teori yang dikemukakan oleh Kobasa (1982) Kepribadian Hardiness 

(tahan banting) dinilai dapat mengontrol individu dalam mengatasi stress yang 

sedang dialami dilingkungan kerja agar dapat tetap survive. Individu yang 

hardiness akan memiliki keyakinan bahwa dirinya dapat mempengaruhi 

peristiwa-peristiwa yang terjadi atas dirinya sehingga dapat merespon secara tepat 

suatu peristiwa yang dialami, dan meminimalisir dampak stress kerja yang 

ditimbulkan, melibatkan diri dalam aktivitas yang sedang dihadapi, dan 

memandang suatu perubahan yang terjadi sebagai kesempatan untuk 

mengembangkan diri, bukan sebagai ancaman terhadap rasa amannya sehingga 

akan mampu meminimalisir stress kerja yang ditimbulkan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2012) pada 

anggota POLRI bagian operasional Polresta Yogyakarta menunjukkan adanya 

hubungan negative antara kepribadian hardiness dengan stress kerja pada anggota 

POLRI Polresta Yogyakarta. Peran hardiness terhadap penurunan stress kerja 

sebesar 40%. Dengan demikian ada 60% faktor lain yang dapat mempengaruhi 

munculnya stress kerja pada anggota POLRI.  

Satu studi dari petugas polisi menemukan bahwa komitmen sifat tahan 

banting berkorelasi negatif dengan tingkat stress dan tekanan psikologis menurut 

Hillary A Smith dkk (dalam Andrew et al 2008). Selain itu, meta-analisis 

menunjukkan bahwa sifat tahan banting menjelaskan varians unik mengenai ciri 

kepribadian lainnya, seperti lima sifat utama. Individu hardy cenderung 
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membingkai ulang peristiwa stres menjadi peluang pertumbuhan, dan 

mengevaluasi tantangan dengan cara yang positif. 

Individu dengan hardiness memiliki komitmen, kontrol, dan tantangan 

sesuai aspek yang diungkapkan oleh Maddi (2005). Ketiganya saling 

berhubungan, (komitmen) yaitu bahwa setiap kejadian pasti ada hal-hal menarik 

dan berguna bagi individu tersebut, dengan adanya hal itu individu selalu yakin 

akan kemampuan dirinya, dan menganggap permasalahan adalah bagian dari 

sesuatu untuk meningkatkan kualitas yang lebih baik lagi, (kontrol), bahwa 

individu dapat mempengaruhi setiap kejadian yang terjadi dalam hidup jika mau 

mencobanya, dengan adanya hal tersebut individu yakin dan mampu mengontrol 

segala hal yang terjadi didalam hidupnya, seperti permasalahan pada pekerjaannya 

yang dapat menimbulkan stress, (tantangan), bahwa kehidupan yang sering 

berubah merupakan hal yang wajar terjadi, dengan adanya hal tersebut, segala 

sesuatu permasalah dalam hidup yang terjadi pada individu sudah sewajarnya 

dapat terjadi, dan individu dengan hardiness memandang semua tersebut sebagai 

sesuatu tantangan, bukan merupakan beban ataupun permasalahan yang harus 

dikhawatirkan. Berdasarkan hasil penelitian, subjek memiliki kepribadian 

hardiness yang tinggi, Hal ini sejalan dengan pendapat Maddi (2005) yang 

menjelaskan bahwa ada hubungan antara kepribadian hardiness dengan tanda-

tanda psikologis. Individu yang tidak memiliki hardiness menunjukkan tanda-

tanda tingginya tegangan psikis, sedangkan individu dengan kepribadian 

hardiness umumnya tidak menunjukkan tanda-tanda ketegangan psikis seperti 

kecemasan, depresi, serta kecurigaan. Sebaliknya Polisi dengan kepribadian non-

hardiness akan memberikan penilaian kognitif secara negative terhadap situasi 

yang penuh stress sehingga cenderung memunculkan respon yang negatif. 

Sumbangan efektif kepribadian hardiness terhadap stress kerja adalah 

sebesar 22,3% yang artinya masih terdapat 77,7% variabel-variabel lain yang 

berkemungkinan memengaruhi stress kerja abtara lain faktor lingkungan, faktor 

organisasi, upah, dan kepemimpinan. 

4. PENUTUP 



10 
 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 1) Ada hubungan 

negatif yang sangat signifikan antara kepribadian hardiness dengan stress kerja 

pada anggota Polri Polresta Surakarta. Artinya, semakin tinggi kepribadian 

hardiness maka semakin rendah stress kerjanya. Begitu pula sebaliknya, semakin 

rendah kepribadian hardiness maka semakin tinggi kecemasan menghadapi 

pensiun. 2) kepribadian hardiness pada subjek penelitian termasuk dalam kategori 

sedang atau rata-rata. 3) stress kerja pada subjek penelitian termasuk dalam 

kategori rendah. 4) Sumbangan efektif dari variabel kepribadian hardiness 

terhadap variabel stress kerja sebesar 22,3%.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti 

mengajukan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya : Bagi 

anggota POLRI Polres Surakarta agar memiliki kontrol, yaitu keyakinan pada diri 

invidu untuk mempengaruhi individu dalam mengontrol hal-hal yang terjadi, 

komitmen yaitu melibatkan diri pada hal-hal yang terjadi, dan tantangan yang 

menganggap bahwa sebuah perubahan adalah hal yang harus dihadapi dalam 

pengembangan diri, bukan menganggap sebuah ancaman terhadap rasa 

nyamannya. Bagi Sub Bagian Sumber Daya Manusia Polresta Surakarta, 

diharapkan mampu menjadi masukan terhadap metode penempatan jabatan, atau 

mutase pada anggota-anggotanya, agar pada bagian-bagian dengan kerentanan 

stress kerja yang tinggi, benar-benar menempatkan anggota yang memiliki 

kualitas yang mumpuni, agar dapat bekerja secara optimal. Bagi Peneliti 

Selanjutnya,diharapkan dapat menggali lebih dalam lagi mengenai faktor lain 

yang dapat mempengaruhi stress kerja, terutama pada factor lingkungan dan factor 

organisasi, serta faktor kepemimpinan dan upah yang diterima, dan diharapkan 

dapat menggunakan metode pengambilan data yang lebih bervariasi, tidak hanya 

menggunakan skala. Selain itu peneliti selanjutnya dapat melihat kekurangan-

kekurangan yang ada dalam penelitian ini agar kemudian bisa memperbaiki 

sehingga hasil penelitian berikutnya bisa lebih akurat.  
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